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ABSTRACT 

Verbal bullying is a form of bullying that frequently occurs in elementary school 
settings and has the potential to affect students’ psychological well-being, 
including their motivation to learn. However, there has been little research 
specifically examining verbal bullying as a predictor of elementary school students’ 
motivation to learn. This study aims to analyze whether verbal bullying is a 
significant predictor of elementary school students’ motivation to learn. The study 
employed a quantitative approach with an ex post facto design. The study 
population consisted of all fifth-grade students at MIN 1 Langsa for the 2026 
academic year, totaling 144 students. The sample comprised 31 students from 
Class 5E, selected using cluster random sampling. Data were collected through a 
questionnaire that had passed validity and reliability tests, then analyzed using 
simple linear regression. The results showed that verbal bullying was not a 
significant predictor of students’ learning motivation (β = -0.103; t = -0.559; p = 
0.581). The coefficient of determination (R² = 0.011) indicates that verbal bullying 
contributes only 1.1% to the variation in learning motivation, while 98.9% is 
influenced by other factors outside the scope of this study. Thus, verbal bullying is 
not a significant predictor of learning motivation among elementary school 
students. 
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ABSTRAK 

Bullying verbal merupakan salah satu bentuk perundungan yang sering terjadi di 
lingkungan sekolah dasar dan berpotensi memengaruhi kondisi psikologis siswa, 
termasuk motivasi belajar. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus 
mengkaji bullying verbal sebagai prediktor motivasi belajar siswa sekolah dasar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah bullying verbal merupakan 
prediktor yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas V MIN 1 Langsa Tahun Ajaran 2026 yang 
terdiri atas 144 siswa. Sampel penelitian berjumlah 31 siswa kelas V E yang dipilih 
menggunakan teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan melalui angket 
yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis 
menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bullying verbal bukan merupakan prediktor yang signifikan terhadap motivasi 
belajar siswa (β = -0,103; t = -0,559; p = 0,581). Nilai koefisien determinasi (R² = 
0,011) menunjukkan bahwa bullying verbal hanya memberikan kontribusi sebesar 
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1,1% terhadap variasi motivasi belajar, sedangkan 98,9% dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar penelitian. Dengan demikian, bullying verbal bukan merupakan 
prediktor yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Bullying Verbal, Motivasi, Prediktor, Sekolah Dasar 

A. Pendahuluan  
Pendidikan di tingkat sekolah 

dasar memiliki peranan penting 

sebagai fondasi pertama dalam 

melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi (Suryadi et al. 2025). 

Selain itu, sekolah dasar juga 

memiliki peran dalam membentuk 

watak dan kepribadian siswa melalui 

pembiasaan nilai-nilai karakter agar 

mereka tidak mudah terpengaruh 

oleh perilaku negatif (Bella, 

Purnasari, and Sadewo 2022; Lestari 

and Ain 2022). Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang 

menekankan pada pengembangan 

kemampuan serta pembentukan 

karakter dan peradaban bangsa yang 

bermartabat (Fatmah 2018). 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan nasional bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

sekaligus mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi individu 

yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berpengetahuan, cakap, 

kreatif, serta mampu menjadi warga 

Negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan tidak 

hanya berfokus pada pengetahuan, 

tetapi juga pada pembentukan 

karakter siswa. Sejalan dengan itu, 

penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter dapat 

membentuk sikap sosial siswa seperti 

jujur, disiplin, dan tanggung jawab 

(Khatimah, Kartika, and Santika 

2022). 

Akan tetapi, dalam kenyataan 

lapangan masih ditemukan berbagai 

bentuk perilaku menyimpang yang 

terjadi di lingkungan sekolah dasar. 

Menurut Miswartinings (2022), 

beberapa perilaku yang sering 

dianggap sebagai hal yang wajar 

dalam interaksi anak-anak, ternyata 

termasuk dalam kategori perilaku 

agresif. Misalnya, tindakan mengejek 

teman, memukul, mencubit, 

menjambak rambut teman, menjegal 

teman saat berjalan, menjulurkan 

lidah, mencakar, serta segala bentuk 

penindasan lain sebagainya. 

Perilaku-perilaku tersebut pada 
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dasarnya merupakan bentuk tindakan 

agresif yang dapat berdampak negatif 

terhadap perkembangan sosial dan 

emosional siswa. Fenomena tersebut 

dikenal dengan istilah bullying yang 

kerap terjadi di lingkungan sekolah. 

Menurut Tay (2023), bullying adalah 

perilaku interpersonal yang 

melibatkan berbagai tindakan 

menyakiti, seperti intimidasi, 

penghinaan, pengucilan, dan bentuk 

agresi sosial lainnya dalam hubungan 

antar individu. Bullying terjadi karena 

adanya ketidakseimbangan kekuatan 

antara pelaku dan korban sehingga 

korban sulit melawan (Nelson et al. 

2019). Bullying merupakan masalah 

serius yang dapat menghambat 

perkembangan psikologis, sosial, dan 

akademik siswa serta menimbulkan 

tekanan emosional dan penurunan 

rasa aman (Fatkhiati, Uce, and 

Nurimah 2023). Berdasarkan 

beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa bullying 

merupakan perilaku interpersonal 

yang melibatkan berbagai tindakan 

menyakiti, dan bentuk agresi sosial 

lainnya dalam hubungan antar 

individu oleh pihak yang lebih kuat 

terhadap pihak yang lebih lemah 

akibat adanya ketidakseimbangan 

kekuatan, yang berdampak serius 

terhadap kondisi psikologis, sosial, 

dan akademik korban, serta 

menimbulkan tekanan emosional dan 

rasa tidak aman. 

 Salah satu bentuk bullying yang 

sering terjadi di lingkungan sekolah 

adalah bullying verbal. Bullying verbal 

merupakan tindakan intimidasi 

melalui kata-kata seperti ejekan, 

hinaan, berkata kasar, atau 

memanggil seseorang dengan 

julukan tertentu dengan tujuan 

menyakiti korban (Nur, Yasriuddin, 

and Azijah 2022; Barus, Safitri, and 

Husaini 2023). Dalam praktiknya, 

bullying verbal ini muncul dalam 

interaksi sehari-hari antar siswa 

melalui penggunaan bahasa yang 

bersifat negatif dan ditujukan kepada 

individu tertentu (Abatan, Anakaka, 

and Wijaya 2025). Meskipun tidak 

menimbulkan luka fisik secara 

langsung, bullying verbal dapat 

memberikan dampak psikologis yang 

cukup besar bagi korban. Siswa yang 

mengalami bullying verbal cenderung 

merasa rendah diri, tidak percaya diri, 

serta merasa tidak nyaman berada di 

lingkungan sekolah. Dibandingkan 

dengan bentuk bullying lainnya, 

bullying verbal dipilih dalam penelitian 

ini karena merupakan bentuk bullying 
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yang paling sering muncul dalam 

interaksi sehari-hari antarsiswa dan 

kerap dianggap sebagai candaan 

sehingga kurang mendapatkan 

perhatian. Padahal, penggunaan 

ejekan, hinaan, julukan negatif, 

maupun kata-kata kasar yang 

dilakukan secara berulang dapat 

menurunkan rasa percaya diri, 

memunculkan kecemasan, serta 

mengurangi kenyamanan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Kondisi tersebut berpotensi 

memengaruhi motivasi belajar siswa 

yang ditunjukkan melalui menurunnya 

semangat belajar, berkurangnya 

fokus dan konsentrasi saat belajar, 

serta menurunnya prestasi akademik. 

Oleh karena itu, bullying verbal 

penting dikaji secara lebih spesifik 

sebagai variabel prediktor. 

Tindakan bullying yang terjadi di 

lingkungan sekolah dapat 

memberikan dampak negatif 

terhadap motivasi belajar siswa dan 

dapat mengganggu proses belajar. 

Secara teoritis, pengalaman 

menerima bullying verbal dapat 

memengaruhi motivasi belajar karena 

ejekan, hinaan, maupun kata-kata 

negatif yang diterima secara berulang 

dapat menimbulkan tekanan 

emosional, menurunkan rasa percaya 

diri, serta mengurangi rasa aman dan 

nyaman siswa di lingkungan sekolah. 

Kondisi tersebut menyebabkan siswa 

kehilangan semangat, kurang 

berkonsentrasi, dan enggan 

berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran sehingga dorongan 

untuk belajar menjadi menurun. 

Motivasi belajar siswa merupakan 

salah satu indikator penting dalam 

mencapai keberhasilan siswa karena 

dapat mendorong siswa untuk lebih 

aktif dan bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran 

(Sianipar et al. 2023). Pendapat 

tersebut diperkuat oleh penelitian lain 

yang menyatakan bahwa motivasi 

belajar berperan penting dalam 

mencapai tujuan, karena mampu 

memberikan dorongan yang kuat bagi 

individu untuk bertindak 

(Miftahussaadah and Subiyantoro 

2021). Dalam penelitian ini, motivasi 

belajar dioperasionalkan sebagai 

dorongan yang dimiliki siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran, yang 

diukur melalui indikator rasa percaya 

diri, kenyamanan di sekolah, 

semangat mengikuti pembelajaran, 

fokus dan konsentrasi saat belajar, 

serta prestasi akademik. Dampak 

bullying terhadap motivasi belajar 
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siswa dapat dilihat dari berbagai 

aspek psikologis. Bullying yang 

terjadi secara berulang dapat 

menyebabkan penurunan rasa 

percaya diri siswa, merasa tidak 

nyaman berada di lingkungan 

sekolah, serta mengurangi semangat 

dan fokus dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran (Rahmah and Purwoko 

2024). Kondisi tersebut pada 

akhirnya dapat menyebabkan 

menurunnya motivasi belajar siswa 

(Gunawan and Kusnita 2023). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Zahra and 

Hayati (2022), yang menunjukkan 

bahwa bullying verbal dapat 

menurunkan kepercayaan diri dan 

motivasi belajar siswa sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian Fariz, 

Darmayanti, and Atikah (2023) juga 

menemukan bahwa bullying 

khususnya verbal, berdampak pada 

menurunnya prestasi akademik 

siswa. Sejalan dengan itu, penelitian 

Wardani and Trisnani (2025) 

menunjukkan bahwa perilaku bullying 

tidak hanya berdampak pada aspek 

akademik, tetapi juga pada kondisi 

psikologis siswa. Korban bullying 

cenderung mengalami penurunan 

kepercayaan diri, yang kemudian 

mempengaruhi kenyamanan belajar, 

partisipasi siswa, serta semangat 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

mengkaji hubungan bullying dengan 

motivasi belajar maupun prestasi 

akademik siswa, sebagian besar 

penelitian masih memosisikan 

bullying sebagai variabel yang 

bersifat umum tanpa membedakan 

bentuk-bentuk bullying secara 

spesifik. Penelitian yang secara 

khusus menempatkan bullying verbal 

sebagai variabel prediktor motivasi 

belajar pada siswa sekolah dasar 

masih relatif terbatas. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan pada siswa 

kelas V MIN 1 Langsa karena 

madrasah ibtidaiyah merupakan 

lingkungan pendidikan dasar yang 

berperan penting dalam 

pembentukan karakter dan 

perkembangan sosial peserta didik. 

Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji bullying verbal sebagai 

prediktor motivasi belajar pada 

konteks tersebut guna memberikan 

gambaran empiris yang sesuai 

dengan kondisi siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis apakah bullying verbal 

merupakan prediktor yang signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa 

sekolah dasar. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

ex post facto. Desain ex post facto 

dipilih karena penelitian ini mengkaji 

bullying verbal sebagai peristiwa 

yang telah terjadi secara alami tanpa 

adanya perlakuan atau manipulasi 

terhadap variabel penelitian. Oleh 

karena itu, peneliti hanya mengamati 

dan menganalisis hubungan antara 

bullying verbal sebagai variabel 

bebas (X) dengan motivasi belajar 

sebagai variabel terikat (Y). Dalam 

penelitian ini, bullying verbal diukur 

melalui indikator ejekan, hinaan, 

penggunaan kata-kata kasar, dan 

pemberian julukan negatif, 
sedangkan motivasi belajar diukur 

melalui indikator rasa percaya diri, 

kenyamanan di sekolah, semangat 

mengikuti pembelajaran, fokus dan 

konsentrasi saat belajar, serta 

prestasi akademik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis apakah 

bullying verbal merupakan prediktor 

yang signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa. 

Penelitian ex post facto 

merupakan penelitian yang tidak 

memberikan perlakuan terhadap 

variabel yang diteliti, melainkan 

mengumpulkan data mengenai 

kondisi yang telah terjadi secara 

alami di lapangan (Tantono 2019; 

Nafs 2020). Dalam penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan data 

mengenai bullying verbal dan 

motivasi belajar siswa melalui angket 

tanpa melakukan manipulasi 

terhadap variable penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V MIN 1 

Langsa Tahun Ajaran 2026 yang 

terdiri atas 5 kelas dengan jumlah 

keseluruhan 144 siswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah cluster random sampling. 

Penentuan sampel dilakukan melalui 

teknik undian dengan memberikan 

nomor pada masing-masing kelas V, 

kemudian dilakukan pengundian 

hingga terpilih satu kelas sebagai 

sampel penelitian, yaitu kelas V E 

yang berjumlah 31 siswa. Pemilihan 

satu kelas dilakukan karena pada 

teknik cluster random sampling unit 

sampel yang dipilih adalah kelompok 

atau kelas yang telah terbentuk 

secara alami dalam struktur 

pembelajaran di sekolah, sehingga 

setiap kelas memiliki kesempatan 

yang sama untuk terpilih sebagai 

sampel penelitian. 
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Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket yang disusun 

berdasarkan indikator bullying verbal 

dan motivasi belajar siswa. Instrumen 

bullying verbal terdiri atas 12 butir 

pernyataan yang disusun 

berdasarkan empat indikator, yaitu 

ejekan, hinaan, penggunaan kata-

kata kasar, dan pemberian julukan 

negatif. Sementara itu, instrumen 

motivasi belajar terdiri atas 15 butir 

pernyataan yang disusun 

berdasarkan lima indikator, yaitu rasa 

percaya diri dalam belajar, 

kenyamanan di lingkungan sekolah, 

semangat mengikuti pembelajaran, 

fokus dan konsentrasi belajar, serta 

prestasi akademik. Instrumen bullying 

verbal menggunakan skala Likert 

dengan lima alternatif jawaban 

berdasarkan frekuensi kejadian, yaitu 

tidak pernah (1), jarang (2), kadang-

kadang (3), sering (4), dan selalu (5). 

Adapun instrumen motivasi belajar 

menggunakan skala Likert dengan 

lima alternatif jawaban berdasarkan 

tingkat persetujuan, yaitu sangat 

setuju (5), setuju (4), kurang setuju 

(3), tidak setuju (2), dan sangat tidak 

setuju (1). Sebelum digunakan, 

instrumen terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Uji 

validitas butir dilakukan 

menggunakan Corrected Item-Total 

Correlation, dengan kriteria item 

dinyatakan valid apabila memiliki nilai 

Corrected Item-Total Correlation > 

0,30 Nurcahyo (2019). Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa seluruh 

12 butir pada instrumen bullying 

verbal dan seluruh 15 butir pada 

instrumen motivasi belajar dinyatakan 

valid sehingga tidak terdapat item 

yang gugur. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan Cronbach's Alpha. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,949 

pada instrumen bullying verbal dan 

0,931 pada instrumen motivasi 

belajar. Kedua instrumen dinyatakan 

reliabel karena memiliki nilai 

Cronbach's Alpha ≥ 0,70 sehingga 

menunjukkan konsistensi internal 

yang sangat baik. 

Teknik analisis data 

menggunakan regresi linear 

sederhana. Sebelum dilakukan 

analisis regresi, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji 

linearitas sebagai uji prasyarat 

analisis (Hodiyanto 2018). Seluruh 

analisis data dilakukan menggunakan 

IBM SPSS Statistics versi 25 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji t dengan taraf 
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signifikansi 0,05 (A.M, Hasmiati, and 

Fitriani 2023). Hipotesis nol (H₀) 

ditolak apabila nilai signifikansi (p) < 

0,05, yang menunjukkan bahwa 

bullying verbal merupakan prediktor 

yang signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa. Sebaliknya, H₀ gagal 

ditolak apabila nilai signifikansi (p) > 

0,05, yang menunjukkan bahwa 

bullying verbal bukan merupakan 

prediktor yang signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa.  

Berdasarkan tujuan penelitian, 

hipotesis statistik yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah H₀: β = 0, 

yang menyatakan bahwa bullying 

verbal tidak terbukti sebagai prediktor 

yang signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa sekolah dasar. Adapun 

H₁: β < 0, yang menyatakan bahwa 

bullying verbal merupakan prediktor 

negatif yang signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa sekolah dasar. 

Hipotesis tersebut disusun 

berdasarkan dugaan bahwa semakin 

tinggi tingkat bullying verbal yang 

dialami siswa, maka semakin rendah 

motivasi belajar siswa. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis apakah bullying verbal 

merupakan prediktor yang signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa 

sekolah dasar. Sebelum dilakukan 

analisis regresi sederhana, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat berupa 

uji normalitas dan uji linearitas. Hasil 

uji prasyarat disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Uji Prasyarat Analisis 
 

Jenis 
Uji 

Indikat
or 

Nilai 
Sig 

Keteran
gan 

Normalit
as 

Residua
l 0,106 

Berdistri
busi 

Normal 

Linearit
as 

Deviatio
n from 

Linearity 
0,204 

Hubung
an 

linear 
 
         Berdasarkan Tabel 1, hasil uji 

normalitas menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,106. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga data residual berdistribusi 

normal. Selanjutnya, hasil uji 

linearitas menunjukkan nilai Deviation 

from Linearity sebesar 0,204, yang 

juga lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, hubungan antara bullying 

verbal dan motivasi belajar bersifat 

linear sehingga seluruh asumsi yang 

diperlukan dalam analisis regresi 

linear sederhana telah terpenuhi.  

        Analisis regresi linear 

sederhana selanjutnya dilakukan 

untuk mengetahui apakah bullying 
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verbal merupakan prediktor yang 

signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa. Hasil analisis regresi disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi 
Linear Sederhana 

Variabel B 

St
d.
Er
ro
r 

B
et
a 

t 
Si
g 

R 

R 
S
q
u
ar
e 

F 

Konstant

a 

65

,3

81 

3.

65

1 

- 

17

.9

07 

<0

,0

01 

0,

10

3 

0,

01

1 

0,

31

2 

Bullying 

Verbal 

-

0,

07

5 

0,

13

4 

-

0,

10

3 

-

0,

55

9 

0,

58

1 

- - - 

Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan bullying 

verbal diperkirakan akan menurunkan 

motivasi belajar sebesar 0,075 poin. 

Nilai konstanta sebesar 65,381 

menunjukkan bahwa apabila bullying 

verbal bernilai nol, maka motivasi 

belajar diprediksi sebesar 65,381. 

Namun, hasil uji t menunjukkan nilai t 

= -0,559 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,581 (>0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa bullying verbal 

tidak merupakan prediktor yang 

signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa sekolah dasar, sehingga 

hipotesis penelitian ditolak. Meskipun 

koefisien regresi menunjukkan arah 

hubungan negatif, arah tersebut tidak 

dapat digeneralisasikan secara 

statistik karena pengaruh bullying 

verbal terhadap motivasi belajar tidak 

terbukti signifikan.  

Besarnya kontribusi bullying verbal 

terhadap motivasi belajar dapat 

dilihat pada nilai koefisien 

determinasi sebagaimana disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3 Koefisien Determinasi 
 

R Square Kontribusi 

0,011 1,1% 

 
Nilai R Square sebesar 0,011 

menunjukkan bahwa bullying verbal 

hanya mampu menjelaskan variasi 

motivasi belajar sebesar 1,1%, 

sedangkan 98,9% variasi motivasi 

belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar penelitian. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kontribusi 

bullying verbal terhadap motivasi 

belajar tergolong sangat rendah. 

Selain itu, nilai R Square yang kecil 

mengindikasikan bahwa efek bullying 

verbal dalam menjelaskan variasi 

motivasi belajar juga sangat kecil, 
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sehingga model regresi yang 

digunakan memiliki daya jelaskan 

yang lemah. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bullying verbal tidak 

merupakan prediktor yang signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa 

sekolah dasar. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,581 (>0,05), sehingga bullying 

verbal belum dapat digunakan 

sebagai prediktor motivasi belajar 

pada siswa kelas V E MIN 1 Langsa. 

Meskipun koefisien regresi 

menunjukkan arah hubungan negatif, 

hubungan tersebut tidak signifikan 

secara statistik. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa motivasi 

belajar siswa tidak hanya dipengaruhi 

oleh bullying verbal, tetapi juga oleh 

berbagai faktor lain, seperti motivasi 

intrinsik, dukungan orang tua, peran 

guru dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, serta 

hubungan positif dengan teman 

sebaya. Selain itu, siswa 

kemungkinan memiliki faktor-faktor 

protektif yang mampu 

mempertahankan motivasi belajar 

meskipun terdapat pengalaman 

bullying verbal. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori yang menyatakan 

bahwa motivasi belajar merupakan 

kondisi psikologis yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik yang 

berasal dari dalam diri siswa maupun 

dari lingkungan sekitarnya. Faktor 

internal, seperti self-efficacy, dan 

kepercayaan diri (Hadijaya et al. 

2023), serta faktor eksternal, seperti 

lingkungan belajar yang kondusfi, 

hubungan dengan teman sebaya, 

serta kondisi internal siswa dapat 

memberikan pengaruh yang lebih 

besar terhadap motivasi belajar 

dibandingkan bullying verbal 

(Hidayah et al. 2025) . Oleh karena 

itu, meskipun terdapat 

kecenderungan hubungan negatif 

antara bullying verbal dan motivasi 

belajar, pengaruh tersebut tidak 

cukup kuat untuk menjadi prediktor 

yang signifikan dalam penelitian ini. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga 

dapat dipengaruhi oleh konteks 

penelitian. Karakteristik siswa kelas V 

E MIN 1 Langsa, lingkungan sekolah 

yang kondusif, serta adanya 

dukungan dari guru dan orang tua 

memungkinkan siswa tetap memiliki 

motivasi belajar yang baik meskipun 

mengalami atau menyaksikan 
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bullying verbal. Hal ini menunjukkan 

bahwa bullying verbal bukan 

merupakan faktor yang dominan 

dalam memengaruhi motivasi belajar 

siswa pada penelitian ini, sehingga 

masih terdapat faktor-faktor lain yang 

memiliki kontribusi lebih besar 

terhadap motivasi belajar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

motivasi belajar merupakan aspek 

yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik yang berasal dari dalam 

diri siswa maupun dari lingkungan 

sekitarnya. Menurut Miftahussaadah 

and Subiyantoro(2021), motivasi 

belajar merupakan dorongan internal 

dan eksternal yang menggerakkan 

individu untuk mencapai tujuan 

belajar. Sejalan dengan itu, Sianipar 

et al. (2023) menyatakan bahwa 

motivasi belajar berperan penting 

dalam mendorong siswa untuk aktif 

dan bersemangat selama proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

motivasi belajar tidak hanya 

dipengaruhi oleh pengalaman 

menerima bullying verbal, tetapi juga 

oleh faktor-faktor lain seperti 

dukungan keluarga, kualitas 

pembelajaran, hubungan dengan 

guru, serta motivasi intrinsik siswa. 

Tidak signifikannya bullying 

verbal sebagai prediktor motivasi 

belajar dalam penelitian ini diduga 

disebabkan oleh karakteristik 

responden yang masih berada pada 

jenjang sekolah dasar. Pada usia 

tersebut, siswa umumnya masih 

memperoleh dukungan yang kuat dari 

guru dan keluarga sehingga 

pengalaman bullying verbal belum 

tentu secara langsung memengaruhi 

motivasi belajar. Selain itu, motivasi 

belajar merupakan konstruk yang 

kompleks dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti motivasi 

intrinsik, dukungan orang tua, 

hubungan dengan guru, lingkungan 

belajar, serta kualitas pembelajaran 

(Gobel et al. 2026). 

Nilai koefisien determinasi 

sebesar 1,1% menunjukkan bahwa 

kontribusi bullying verbal terhadap 

motivasi belajar tergolong sangat 

rendah. Sebaliknya, sebesar 98,9% 

variasi motivasi belajar dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dianalisis dalam penelitian ini. Faktor-

faktor tersebut dapat berupa faktor 

internal, seperti self-efficacy, dan 

kepercayaan diri maupun faktor 

eksternal, seperti lingkungan belajar 

yang kondusif, hubungan dengan 
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teman sebaya, serta kondisi internal 

siswa. Dengan demikian, temuan ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar 

merupakan variabel yang kompleks 

sehingga tidak dapat dijelaskan 

hanya oleh satu faktor, yaitu bullying 

verbal. Oleh karena itu, tidak 

signifikannya hubungan antara 

bullying verbal dan motivasi belajar 

dalam penelitian ini mengindikasikan 

bahwa terdapat faktor-faktor lain yang 

lebih dominan dalam membentuk 

motivasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Gunawan and 

Kusnita (2023) yang menemukan 

bahwa bullying verbal berpengaruh 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik. Perbedaan hasil tersebut 

diduga dipengaruhi oleh perbedaan 

karakteristik responden, kondisi 

lingkungan sekolah, jumlah sampel, 

maupun fokus penelitian. Penelitian 

ini secara khusus mengkaji bullying 

verbal sebagai variable prediktor, 

sedangkan penelitian terdahulu 

mengkaji bullying dalam cakupan 

yang lebih luas. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Hasanah et al.  

(2026) yang menunjukkan bahwa 

intensitas bullying verbal memiliki 

hubungan negatif yang lemah dan 

tidak signifikan terhadap internalisasi 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (r 

= -0,126; p = 0,392). Meskipun 

variabel terikat yang diteliti berbeda 

dengan penelitian ini, temuan 

tersebut memperkuat bahwa bullying 

verbal tidak selalu memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

aspek pendidikan maupun 

perkembangan siswa. Sejalan 

dengan hasil penelitian ini, motivasi 

belajar siswa diduga lebih 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang lebih dominan, seperti 

dukungan keluarga, lingkungan 

sekolah, kualitas pembelajaran, serta 

karakteristik individu siswa, sehingga 

bullying verbal bukan menjadi 

prediktor utama motivasi belajar. 

 Meskipun bullying verbal tidak 

terbukti sebagai prediktor yang 

signifikan terhadap motivasi belajar, 

perilaku tersebut tetap perlu 

mendapat perhatian. Rahmah and 

Purwoko (2024) menjelaskan bahwa 

bullying verbal dapat menurunkan 

rasa percaya diri siswa. Selain itu, 

Fatkhiati, Uce, and Nurimah (2023) 

menyatakan bahwa bullying verbal  

dapat berdampak terhadap 

psikologis, sosial, dan akademik 
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peserta didik. Oleh karena itu, upaya 

pencegahan bullying verbal tetap 

penting dilakukan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan mendukung 

perkembangan siswa.  Implikasi 

praktis dari temuan penelitian ini 

adalah perlunya peran aktif guru, 

guru bimbingan dan konseling (BK), 

serta wali kelas dalam memberikan 

edukasi mengenai penggunaan 

bahasa yang positif, mengawasi 

interaksi antarsiswa di lingkungan 

sekolah, serta memberikan layanan 

konseling bagi siswa yang mengalami 

maupun melakukan bullying verbal. 

Upaya tersebut diharapkan dapat 

membantu menciptakan iklim sekolah 

yang lebih kondusif dan mendukung 

perkembangan siswa secara optima 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis apakah bullying verbal 

merupakan prediktor motivasi belajar 

siswa sekolah dasar. Hasil analisis 

regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa bullying verbal 

tidak merupakan prediktor yang 

signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi sebesar 0,581 (p > 0,05), 

sehingga hipotesis penelitian ditolak. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, 

yaitu hanya melibatkan satu kelas 

pada satu sekolah sehingga hasil 

penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Selain 

itu, penelitian ini hanya mengkaji 

bullying verbal sebagai variabel 

prediktor, sementara motivasi belajar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain 

yang tidak dianalisis dalam penelitian 

ini. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan jumlah sampel yang lebih 

besar dan lebih beragam, serta 

mempertimbangkan variabel lain, 

baik sebagai prediktor maupun 

sebagai variabel mediator atau 

moderator, agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi belajar siswa. 

Nilai koefisien determinasi (R2 = 

0,011) menunjukkan bahwa bullying 

verbal hanya memberikan kontribusi 

sebesar 1,1 % terhadap variasi 

motivasi belajar siswa, sedangkan 

98,9 % dipengaruhi oleh faktor- faktor 

lain di luar penelitian. Dengan 

demikian, motivasi belajar siswa tidak 

dapat dijelaskan hanya oleh bullying 

verbal, tetapi juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain, seperti motivasi 

intrinsik, dukungan keluarga, 
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hubungan dengan guru, lingkungan 

belajar, dan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

bullying verbal tidak terbukti sebagai 

prediktor yang signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V E MIN 

1 langsa. Meskipun demikian, upaya 

pencegahan bullying verbal tetap 

perlu dilakukan karena perilaku 

tersebut dapat memberikan dampak 

negatif terhadap kondisi psikologis, 

sosial, dan perkembangan akademik 

siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu 

terus menciptakan lingkungan belajar 

yang aman, nyaman, dan mendukung 

perkembangan peserta didik secara 

optimal. 
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